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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian yaitu tingkat kesehatan gigi dan mulut seseorang dapat 

terlihat pada tinggi rendahya skor OHI-S, DMF-T dan def-t. OHI-S (Oral Hygiene 

Index Simplified) merupakan gambaran tentang tingkat kebersihan gigi dan mulut 

seseorang. DMF-T merupakan indeks pengukuran karies gigi permanen dan def-t 

pada gigi sulung. Data profil kesehatan Kabupaten Situbondo tahun 2010 

menunjukkan persentase angka karies 77,37% pada golongan usia anak pra sekolah 

dan siswa SD (Sekolah Dasar), hal ini dapat dipengaruhi salah satunya oleh situasi 

dan kondisi lingkungan seperti letak geografis. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

perbedaan OHI-S, DMF-T dan def-t pada siswa SD berdasarkan letak geografis di 

Kabupaten Situbondo yaitu di wilayah pantai, dataran rendah dan perbukitan. Jenis 

penelitian merupakan penelitian observasional analitik dengan metode pendekatan 

cross sectional dan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling sehingga 

didapatkan jumlah sampel 450 siswa. Pada setiap SD di tiga wilayah tersebut akan 

dilakukan pemeriksaan OHI-S, DMF-T dan def-t untuk menentukan indeks OHI-S, 

DMF-T dan def-t. Analisis data menggunakan uji beda Kruskal-Wallis dan Mann-

Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai OHI-S siswa di wilayah pantai 

yaitu 49% lebih baik daripada dataran rendah dan perbukitan. Rata-rata DMF-T siswa 

di wilayah pantai 0,56; dataran rendah 0,97 dan perbukitan 1,20. Rata-rata def-t 

wilayah pantai 1,20; dataran rendah 1,61 dan perbukitan 1,32.  Kesimpulan penelitian 

terdapat adanya perbedaan pada nilai OHI-S dan   DMF-T sedangkan pada nilai def-t 

tidak terdapat adanya perbedaan. Saran penelitian, perlu diadakannya penelitian lebih 

lanjut berdasarkan pengelompokan usia agar perbedaan nilai rata-ratanya terlihat 

lebih jelas. 

 

Kata Kunci: def-t, DMF-T, Letak geografis, OHI-S, Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

 

Background the level of dental health and a person's mouth can be seen on high and 

low scores OHI-S, DMFT and def-t. OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified) is an 

idea of the level of cleanliness of teeth and the mouth of a person. DMF-T index is a 

measurement of permanent tooth caries and def-t in first gear.  Health Profile Data 

Situbondo in 2010 shows thepercentage of caries rate 77,37% in the ages of pre  

school and primary school students (primary school), it can be influenced by one's 

situation and environmental conditions such as geographical location. The purpose 

of this research is to know the difference in OHI-S, DMF-T and def-t on elementary 

school students based on geographical location in Situbondo that coastal areas, 

lowlands and the hills. This research is research observational analytic with cross 

sectional approach methods and techniques of sampling this research is purposive 

sampling so as to get the number of samples of the 450 students. At each of the 

elementary schools in three districts will be examination of OHI-S, DMF-T and def-t 

to specify OHI-S index, DMF-T and-t def. Data analysis using different test Kruskal-

Wallis and Mann-Whitney. The results of this research show that the value of OHI-S 

students in coastal areas that is 49% better than any other area. The average DMF-T 

students in coastal areas 0,56; lowlands 0,97 and the hills 1,20. Average def-t in 

coastal areas 1,20; lowlands 1,61 and the hills 1,32. The conclusion is no difference 

in the value of  OHI-S and DMF-T while the value of the def-t there is no distinction. 

The advice is need for further research based on the classification of age so that the 

average difference is seen more clearly visible. 

 

Keywords: def-t, DMF-T, Elementary School, Geographical location, OHI-S. 
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RINGKASAN 

 

Perbedaan OHI-S DMF-T dan def-t Pada Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan 

Letak Geografis di Kabupaten Situbondo; Wina Dwi Oktavilia, 091610101007; 

2013; 70 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 

Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih merupakan hal yang 

perlu mendapat perhatian serius tenaga kesehatan, baik dokter gigi maupun perawat 

gigi, hal ini terlihat bahwa penyakit gigi dan mulut masih diderita oleh 90% 

penduduk Indonesia (Anitasari dan Liliwati, 2005). Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) tahun 2003 menyatakan, angka kejadian karies pada anak usia SD (Sekolah 

Dasar) 60-90% (Kompas, 2009). Peningkatan prevalensi karies secara umum 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor resiko dan faktor modifikasi. Faktor yang 

secara langsung menyebabkan karies diidentifikasi sebagai faktor resiko. Faktor 

resiko terdiri atas oral hygiene atau kebersihan gigi dan mulut, bakteri, saliva dan 

pola makan. Faktor modifikasi adalah faktor yang secara tidak langsung 

menyebabkan karies, namun berpengaruh terhadap perkembangan karies. Faktor-

faktor tersebut adalah umur, keturunan, jenis kelamin, faktor sosial dan geografis 

(Pintauli, 2007). Kondisi geografis yang berbeda berpengaruh terhadap kandungan 

fluor dalam air minum disetiap tempat. Sumber air yang berbeda-beda diduga  akan  

mengakibatkan perbedaan frekuensi terjadinya penyakit pada gingiva, susunan gigi 

dan karies gigi (Wiratmo, 2008). 

Kabupaten Situbondo terdiri dari 17 kecamatan, diantaranya 12 kecamatan yang 

memiliki pantai, 3 kecamatan tidak memiliki pantai dan 2 kecamatan yang memiliki 

perbukitan atau pegunungan. Perbedaan kondisi disetiap wilayah Kabupaten 

Situbondo berpengaruh terhadap struktur tanah serta sumber mata air selain itu juga 
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kondisi kehidupan yang meliputi pola hidup, mata pencaharian, pendidikan dan 

sosoial ekonomi. Keadaan tersebut dapat mempengaruhi resiko karies. 

Data profil kesehatan Kabupaten Situbondo tahun 2010 menunjukkan angka 

karies masih tinggi yaitu 77,37% pada golongan usia anak pra sekolah dan siswa SD. 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut di puskesmas Kabupaten Situbondo mencatat 

bahwa 67,74% murid SD (Sekolah Dasar) dan MI (Madrasah Ibtidaiyah) yang 

diperiksa memerlukan perawatan gigi dan mulut akibat karies.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang 

perbedaan OHI-S, DMF-T dan def-t pada siswa SD di Kabupaten Situbondo dengan 

kondisi geografis yang berbeda berdasarkan ketinggian wilayah, yaitu wilayah yang 

memiliki pantai, dataran rendah dan perbukitan. 

Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  observasional analitik dengan metode 

pendekatan cross sectional. Penelitian  ini  dilaksanakan pada bulan September 2012 

sampai selesai.   Tempat penelitian dilakukan di seluruh SD yang berada di wilayah 

pantai, dataran rendah dan perbukitan Kabupaten Situbondo.  Sampel  dipilih  dengan  

teknik pengambilan  secara  purposive sampling sehingga didapatkan sampel 

sebanyak 450 siswa. Sampel yang diperiksa adalah siswa-siswi usia 6 sampai 12 

tahun, masih aktif bersekolah di sekolah yang telah ditentukan dan lama tinggal 

minimal 5 tahun di kecamatan yang telah ditentukan 

Hasil penelitian menunjukkan 49% siswa di wilayah pantai memiliki kriteria 

OHI-S baik, dataran rendah 36% dan perbukitan 35%. Nilai rata-rata DMF-T wilayah 

perbukitan menunjukkan kriteria rendah yaitu 1,20 dibandingkan dengan dataran 

rendah 0,97 dan pantai 0,56 yang menunjukkan kriteria sangat rendah. Nilai rata-rata 

def-t tidak memiliki perbedaan karena rata-rata def-t untuk siswa SD di wilayah 

pantai, dataran rendah dan perbukitan memiliki selisih nilai rata-rata yang tidak 

begitu besar yaitu wilayah pantai 1,20; dataran rendah 1,61 dan perbukitan 1,32 

sehingga semua hasil rata-rata def-t ini dapat dikategorikan sama yaitu rendah.  
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Kesimpulan yang didapat adalah persentase nilai OHI-S siswa SD di Kabupaten 

Situbondo, yaitu wilayah pantai lebih baik dibandingkan di wilayah dataran rendah 

dan perbukitan. Rata-rata DMF-T siswa SD di wilayah pantai dan dataran rendah 

kriteria skornya sangat rendah dibanding wilayah perbukitan yang termasuk pada 

kriteria skor rendah.  Rata-rata def-t siswa SD di wilayah pantai, dataran rendah dan 

perbukitan kriteria skornya sama yaitu rendah. Terdapat perbedaan persentase nilai 

OHI-S dan rata-rata DMF-T antara siswa SD di Kabupaten Situbondo yaitu, wilayah 

pantai, dataran rendah dan perbukitan, sedangkan untuk rata-rata def-t tidak terdapat 

adanya perbedaan. 
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